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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

1.1  Simpulan
Berdasarkan serangkaian analisis dan investigasi statistik yang

komprehensif yang telah dilakukan, temuan-temuan berikut dapat disimpulkan:

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Harga Saham (X1) memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y). Berdasarkan
hasil ini, data tersebut tidak lemah; sebaliknya, secara statistik menunjukkan
korelasi yang kuat antara Harga Saham dan Nilai Perusahaan. Dengan
demikian, harga saham yang tinggi berkorelasi dengan peningkatan valuasi
perusahaan, sebagaimana dibuktikan oleh peningkatan pengakuan pasar dan
kepercayaan investor terhadap perusahaan.

b.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nilai Tambah Ekonomi (EVA) (X2)
tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan ().
Temuan ini dianggap tidak memadai mengenai kemampuan variabel Nilai
Tambah Ekonomi (EVA) untuk menjelaskan Nilai Perusahaan, karena
kurangnya bukti statistik yang menunjukkan adanya pengaruh. Kondisi ini
terlihat dari nilai t-statistik dan koefisien yang sangat dekat dengan nol,
sehingga menunjukan bahwa pengaruh EVA terhadap Nilai Perusahaan
sangat kecil. Sehingga perubahan EVA tidak diikuti oleh perubahan Nilai
Perusahaan yang berarti. Dan juga disaat pandemi Covid 19 melanda

Indonesia, perusahaan perbankan mengalami penurunan dan masalah
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kestabilan ekonomi.

1.2 Saran

Berdasarkan temuan riset dan diskusi, penulis telah membuat rekomendasi

berikut untuk pembaca:

a.

Perbankan disarankan untuk menaikkan harga saham penutupan (Closing
Price) melalui perbaikan kinerja mendasar perusahaan, seperti meningkatkan
profitabilitas, efisiensi operasional, Peningkatan laba, bersamaan dengan
pelestarian tata kelola perusahaan yang kuat dan kejelasan informasi bagi
investor. Hal ini akan meningkatkan kepercayaan investor terhadap masa
depan perusahaan, yang mengarah pada peningkatan permintaan sahamnya,
yang akan terlihat pada kenaikan harga saham. Kenaikan harga saham akan
meningkatkan pandangan positif pasar terhadap nilai perusahaan, sehingga
meningkatkan nilai keseluruhannya.

Bank didorong untuk meningkatkan Nilai Tambah Ekonomi (EVA) mereka
dengan meningkatkan Laba Operasional Bersih Setelah Pajak (NOPAT)
melalui optimalisasi efisiensi operasional, perluasan pendapatan, dan
manajemen biaya. Selain itu, organisasi harus memperbaiki struktur modal
mereka untuk mengurangi Biaya Modal Rata-rata Tertimbang (WACC), yang
mengarah pada pengurangan pengeluaran modal. Dengan peningkatan
NOPAT dan pengeluaran modal yang terkelola, perusahaan berpeluang
membuahkan EVA yang positif dan lebih tinggi, sehingga nilai tambah
ekonomi yang diciptakan perusahaan dapat meningkat dan berpotensi

memperoleh respons yang lebih baik dari investor.



